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Knowledge, self-efficacy, and handling practices on food safety in
home industry
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Abstract

Purpose: This study aimed to explore the sociodemographic characteristics,
experience, knowledge level, self-efficacy of food handlers at home industry
in Ambon and their relation to food safety practices. Methods: This research
was a cross sectional study with 51 samples of home industry with 135
respondents. Statistical analysis used chi square and logistic regression
tests. Results: There was a correlation between education level, training,
knowledge with self-efficacy. There is a significant association of education
level, self-efficacy, knowledge with food safety practice of food handler.
Conclusion: Food safety in home industry depends on food handling
practices. This study suggested to increase the monitoring system for food

handlers in order to prevent foodborne disease.
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PENDAHULUAN

Keamanan pangan merupakan isu kesehatan
masyarakat yang penting (1). Penyakit bawaan maka-
nan merupakan penyebab utama morbiditas dan
mortalitas (2). Secara global, diperkirakan 1,8 juta
orang meninggal setiap tahun disebabkan diare.
Sebagian besar penyakit diare disebabkan karena
makanan dan minuman yang terkontaminasi (3).
Center for Disease Control and Prevention (CDC) me-
laporkan satu dari enam warga Amerika sakit karena
mengonsumsi makanan dan minuman terkontaminasi
dan tercatat 3000 orang meninggal setiap tahun (4).

Wabah berkaitan dengan perilaku penjamah maka-
nan (5). Wabah pada penyakit bawaan makanan (food-
borne disease) mayoritas disebabkan oleh malpraktik
industri kecil rumah tangga sejak tahap persiapan
sampai proses produksi (6). Penjamah makanan meru-
pakan penyebab utama kontaminasi makanan (7). Kon-
taminasi ini disebabkan karena penjamah makanan
tidak mempraktikkan sistem sanitasi dan higiene pro-
duksi Penjamah makanan cenderung
mengabaikan penanganan makanan yang tepat (8).

Balai Pengawasan Obat dan Makanan Ambon tahun
2015 melakukan pengujian 581 sampel produk maka-
nan, dan diperoleh 64 produk tidak memenuhi persya-
ratan. Dari 64 produk yang tidak memenuhi persya-
ratan terdapat 55 (84%) produk yang berasal dari
industri rumah tangga pangan (IRTP) dengan perincian
sebanyak 15 (23%) produk yang sudah memiliki nomor
produk industri rumah tangga (PIRT) dan 39 (61%)
yang belum memiliki nomor PIRT (9).

IRTP di Kota Ambon berpengaruh dalam menghasil-
kan produk yang tidak memenuhi persyaratan. Sekitar
84% dari total produk ditemukan tidak memenuhi
persyaratan, sehingga perlu perhatian khusus terkait
penanganan makanan. Produsen harus menjamin
kemamanan produk yang beredar di pasar (10).
Penelitian terkait dengan pengetahuan, efikasi diri, dan
praktik keamanan pangan pada IRTP sangat perlu
dilakukan di agar diketahui masalah yang dihadapi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karak-
teristik sosiodemografi, pengalaman, tingkat penge-
tahuan, efikasi diri penjamah makanan pada IRTP di
Kota Ambon dan keterkaitannya pada praktik kea-
manan pangan.

makanan.

METODE

Penelitian dilakukan menggunakan survei kepada
135 penjamah makanan di 51 industri di Kota Ambon.
Pengambilan sampel dilakukan melalui quota sampling

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
adalah IRTP yang mempunyai tenaga kerja 2 orang
atau lebih, aktif melakukan produksi dan produk yang
dihasilkan didistribusikan ke pasar, bersedia menjadi
responden, berada di lokasi pada saat penelitian
dilakukan. Sedangkan yang menjadi Kriteria eksklusi
adalah tidak bersedia menjadi responden, lama
bekerja kurang dari 1 tahun sebagai penjamah
makanan.

Pengetahuan dikategori menjadi pengetahuan baik
dan kurang. Jika jumlah nilai benar 213,08 diberikan
tingkat pengetahuan dengan kategori baik dan jika
jumlah nilai benar <13,08 diberikan tingkat pengetahu-
an dengan kategori kurang. Jika jumlah nilai benar
243,97 diberikan tingkat efikasi diri dengan kategori
baik dan jika jumlah nilai benar <43,97 diberikan
tingkat efikasi diri dengan kategori kurang. Keamanan
pangan baik jika jumlah nilai 215 dan jika jumlah nilai
<15 diberikan penilaian dengan kategori kurang.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden berusia
21-30 tahun, laki-laki lebih banyak, berpendidikan
SMA, lama bekerja 1-5 tahun. Empat puluh tujuh
persen belum pernah mengikuti pelatihan. Penjamah
makanan dengan pimpinan yang belum pernah meng-
ikuti pelatihan sebanyak 31 orang (22,96%). Terdapat
20 (39,22%) sarana produksi yang belum memiliki
nomor IRTP.

Tabel 1. Ciri demografi penjamah makanan IRTP

Ciri % (n=135)
Umur

< 20 tahun (n=16) 11,85
21 - 30 tahun (n=67) 49,63
31 -40 tahun (n=29) 21,48
41 - 50 tahun (n=14) 10,37
> 50 tahun (n=9) 6,67
Jenis Kelamin

Laki-laki (n=75) 55,56
Perempuan (n=60) 44,44
Pendidikan

Tidak sekolah (n=1) 0,74
Tamat SD (n=12) 8,89
Tamat SMP (n=33) 24,44
Tamat SMA (n=82) 60,74
Tamat Perguruan Tinggi (n=7) 5,19
Lama bekerja

1 -5 tahun (n=91) 67,41
6 — 10 tahun (n=30) 22,22
> 50 tahun (n=14) 10,37
Kepemilikan nomor PIRT

Tidak ada (n=20) 39,22
Ada (n=31) 60,78
Pelatihan

Tidak pernah (n=64) 47,41
Pernah (n=71) 52,59
Pelatihan pimpinan

Tidak pernah (n=31) 22,96
Pernah (n=104) 77,04
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Pengukuran pengetahuan diperoleh nilai rata-rata
13,08. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengeta-
huan kategori kurang berjumlah lebih banyak diban-
dingkan kategori baik. Pengetahuan kategori kurang
berjumlah 78 orang (57,78%) sedangkan kategori baik
berjumlah 57 orang (42,22%).

Sebanyak 14 pernyataan terkait efikasi diri
keamanan pangan disampaikan kepada responden.
Nilai rata-rata efikasi diri penjamah makanan adalah
43,97 dengan simpangan deviasi sebesar +4,67 pada
range skor antara 14 sampai 56. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri dengan
kategori baik memiliki jumlah yang lebih banyak
dibandingkan dengan kategori kurang. Efikasi diri
dengan kategori kategori baik berjumlah 74 orang
(54,81%) dan kurang berjumlah 61 orang (45,19%).

Sebanyak 19 pernyataan terkait praktik keamanan
pangan disampaikan kepada responden. Adapun hasil
pengukuran pengetahuan diperoleh nilai rata-rata
77,53 dengan simpangan deviasi sebesar +9,39 pada
range skor antara 19 sampai 95. Pemberian kategori
dilakukan berdasarkan nilai rata-rata. Jika jumlah nilai
benar 277,53 diberikan tingkat praktik dengan kategori
baik dan jika jumlah nilai benar <77,53 diberikan
tingkat praktik dengan kategori kurang. Penelitian ini
menunjukkan tingkat praktik kategori kurang berjum-
lah 64 orang (47,41%) sedangkan kategori baik berjum-
lah 71 orang (52,59%).

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi
yang sebenarnya terjadi dilapangan. Hasil observasi ini
dilakukan sebagai alat pembanding antara jawaban
yang diberikan oleh responden dengan keadaan yang
sebenarnya. Uji normalitas menunjukkan bahwa data
tidak terdistribusi secara normal. Pemberian kategori
dilakukan berdasarkan nilai tengah. Observasi tentang
keamanan pangan pada IRTP di Kota Ambon
menunjukkan bahwa kategori kurang sebanyak 17
(44,74%) dan baik sebanyak 21 (55,26%).

Penelitian ini menemukan hubungan umur dengan
efikasi diri penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon.
Uji statistik pada jenis kelamin diperoleh angka sig-
nifikasi nilai p=0,075 yang artinya tidak terdapat hubu-
ngan antara jenis kelamin dengan efikasi diri pen-
jamah makanan di IRTP di Kota Ambon.

Uji statistik pada tingkat pendidikan diperoleh
angka signifikasi p=0,008, yang artinya terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan dengan efikasi
diri penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon.
Berdasarkan uji statistik pada lama bekerja diperoleh
angka signifikasi p=0,316 (p>0,05) yang artinya tidak
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan
efikasi diri penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon.

Uji statistik pada kepemilikan PIRT diperoleh angka
signifikasi p=0,114 (p>0,05) yang artinya tidak terdapat
hubungan antara kepemilikan nomor PIRT dengan
efikasi diri penjamah makanan.

Uji statistik pada pelatihan diperoleh angka
signifikansi p=0.035 (p<0,05) yang artinya terdapat
hubungan antara pelatthan dengan efikasi diri
penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon. Uji statistik
pada pengalaman mengikuti pelatihan oleh pimpinan,
diperoleh angka signifikasi p=0,471 (p>0,05) yang
artinya tidak terdapat hubungan antara pelatihan
pimpinan dengan efikasi diri penjamah makanan di
IRTP di Kota Ambon.

Uji statistik pengetahuan diperoleh angka signi-
fikansi p=0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat hubu-
ngan antara pelatihan dengan efikasi diri penjamah
makanan di IRTP di Kota Ambon.

Uji statistik pada praktik diperoleh angka signi-
fikansi p=0,000 (p<0,05) yang artinya ada hubungan
antara efikasi diri dengan praktik penjamah makanan
di IRTP di Kota Ambon.

Uji statistik pada umur diperoleh angka signifikansi
p=0,113 (p>0,05) yang artinya tidak ada hubungan
antara umur dengan praktik penjamah makanan di
IRTP di Kota Ambon. Uji statistik pada jenis kelamin
diperoleh angka signifikasi p=0,217 (p>0,05) yang
artinya tidak ada hubungan antara jenis kelamin
dengan praktik penjamah makanan.

Uji statistik pada tingkat pendidikan diperoleh
angka signifikasi p=0,001 (p<0,05) yang artinya ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan praktik
penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon.
Berdasarkan uji statistik pada lama bekerja diperoleh
angka signifikasi p=0,323 (p>0,05) yang artinya tidak
terdapat hubungan antara lama bekerja dengan
praktik penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon. Uji
statistik pada kepemilikan PIRT diperoleh angka
signifikasi p=0,412 (p>0,05) yang artinya tidak terdapat
hubungan antara kepemilikan nomor PIRT dengan
praktik penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon.

Hasil uji statistik terhadap praktik diperoleh angka
signifikansi nilai p=0,005 yang artinya bahwa terdapat
hubungan pengetahuan dengan praktik
penjamah makanan di IRT) di Kota Ambon.

Variabel efikasi diri mempunyai nilai odds ratio
(OR) yang paling besar yakni 3,403 artinya efikasi diri
penjamah makanan memiliki peluang 3,403 kali lebih
praktik
keamanan pangan dalam IRTP di Kota Ambon.
berikutnya adalah pendidikan yang
mempunyai nilai odds ratio (OR)=2,885 artinya
pendidikan penjamah makanan memiliki peluang

antara

besar pengaruhnya untuk melakukan

Variabel
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2,885 kali lebih besar untuk melakukan praktik yang
baik dalam IRTP di Kota Ambon. Tabel 2 menunjukkan
nilai R2 sebesar 11,86% artinya efikasi dari dan
pendidikan memengaruhi praktik penjamah makanan
sebsar 11,86 %, sisanya dipengaruhi oleh faktor yang
lain.

Tabel 2. Faktor utama yang memengaruhi praktik
penjamah makanan di IRTP di Kota Ambon.
Variabel OR SE Z p-value CI(95%) R2

Efikasidiri 3,403 1,287 3,24 0,001 1,622- 0,1186
7,141
Pendidikan 2,885 1,158 2,64 0,008 1,314 -
6,335

BAHASAN

Penelitian ini menemukan faktor yang paling
berpengaruh terhadap efikasi diri penjamah makanan
di IRTP adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
SMA dan perguruan tinggi dominan memiliki efikasi
diri yang baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang lain yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
seseorang memiliki korelasi yang positif terhadap
efikasi diri karyawan (12). Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, wawasan dan logika berpikir
cenderung akan lebih baik dan hal ini akan
meningkatkan efikasi diri seseorang. Efikasi diri
merupakan kemampuan seseorang untuk mampu
melaksanakan tugas dengan baik. Salah satu faktor
yang diindentifikasi memenga- ruhi kognitif efikasi
adalah enactive yaitu belajar dari pengalaman
langsung (13). Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka
pengalaman belajar individu menjadi lebih banyak dan
tentunya akan meningkatkan efikasi diri. Efikasi diri
yang baik akan memengaruhi keyakinan seseorang
untuk mampu menyelesaikan tugas tertentu, yang juga
memengaruhi tingkat usaha dan ketekunan seseorang
untuk menyelesaikan tugas yang sulit (14).

Faktor pengalaman mengikuti pelatihan yakni
penjamah makanan.
makanan mempunyai dampak yang signifikan dalam
efikasi diri penjamah makanan.
Pemberian pelatihan berdampak positif terhadap
efikasi diri keamanan pangan (15) dan keikutsertaan
individu dalam pelatihan memiliki efek yang signifikan
terhadap praktik penanganan pangan (16). Terben-
tuknya efikasi diri sangat erat kaitannya ketika
seseorang melihat pengalaman orang lain (vicarious
learning) (17). Ketika melihat orang lain melakukan
suatu pekerjaan yang mirip dengan dirinya, individu
cenderung akan lebih percaya diri bahwa individu

Pelatihan pada penjamah

memengaruhi

tersebut mampu melakukannya. Program pelatihan
sangat penting untuk menambah pengetahuan mereka
dalam penanganan pangan (18).

Berdasarkan hasil
diperoleh bahwa variabel pengetahuan mempunyai
signifikansi terhadap variabel efikasi diri yang artinya
pengetahuan penjamah makanan mempunyai dampak
signifikan dalam memengaruhi efikasi diri penjamah
makanan. Penelitian sebelumnya menemukan penge-
tahuan berkorelasi positif dengan efikasi diri seseorang
(19). Penelitian yang lain yang menunjukkan hasil yang
sama dilakukan pada masyarakat China yang tinggal di
U.S dan menyebutkan bahwa efikasi diri menjadi
indikator kuat dalam praktik keamanan pangan (20).

Pengetahuan merupakan pedoman dalam mem-
bentuk tindakan seseorang (21). Jika dikaitkan dengan
keamanan pangan, individu yang memiliki penge-
tahuan yang baik tentang keamanan akan cenderung
lebih yakin dan mampu untuk melakukan praktik
keamaman pangan. Penyebaran informasi yang ber-
kaitan dengan pengetahuan keamanan pangan sangat
perlu dilakukan karena memiliki korelasi positif terha-
dap efikasi diri. Semakin tinggi pengetahuan, maka
mendorong peningkatan penjamah
makanan.

Efikasi diri penjamah makanan berdampak yang
signifikan dalam memengaruhi praktik penjamah
makanan. Penelitan yang sejalan dengan itu menya-
takan bahwa efikasi diri keamanan pangan mempu-
nyai indikasi yang cukup kuat terhadap perubahan
perilaku positif (15). Penelitian pada pekerja di Ghana
menyebutkan bahwa efikasi diri penjamah makanan
mempunyai korelasi yang kuat terhadap kualitas
penjamah makanan dalam pekerjaan (12). Penelitian
yang lain pada masyarakat China yang tinggal di
Amerika. menyebutkan bahwa efikasi diri menjadi
indikator kuat praktik keamanan pangan (20).

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya untuk melakukan suatu perilaku
(22). Penjamah makanan yang mempunyai efikasi diri
yang tinggi cenderung akan memiliki keyakinan yang
tinggi untuk mampu melaksanakan pekerjaannya
dengan baik. Pada situasi yang sulit atau pekerjaan
yang sulit, penjamah makanan yang mempunyai
efikasi diri yang rendah cenderung kurang berusaha
atau mudah menyerah, akan tetapi penjamah
makanan yang memiki efikasi yang tinggi akan
berusaha keras untuk menyelesaikan tantangannya
(14).

Berdasarkan hasil

analisis secara bivariabel

efikasi diri

analisis secara bivariabel
diperoleh bahwa faktor karakteristik yang secara

signifikan berpengaruh terhadap praktik penjamah
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makanan pada IRTP di Kota Ambon adalah faktor
tinggi dominan memiliki praktik yang baik, sedangkan
tingkat pendidikaan tidak sekolah sampai dengan SMP
memiliki efikasi diri baik sebanyak sekitar 32,61%.
Penelitian yang lain yang memiliki hasil yang sama
dengan ini dilakukan pada penjamah daging di Roma-
nia barat tingkat
pendidikan berhubungan dengan praktik keamanan
pangan (23).
pendidikan yang

yang menyebutkan bahwa

Seseorang yang memiliki tingkat
tinggi,
wawasan yang lebih luas karena individu tersebut
belajar lebih banyak dibandingkan dengan individu
yang mempunyai pendidikan yang lebih rendah.
Wawasan yang lebih banyak inilah yang membuat

cenderung mempunyai

individu menjadi lebih percaya diri dan lebih yakin
mampu untuk menyelesaikan pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisis secara bivariabel
diperoleh bahwa pengetahuan penjamah makanan
mempunyai dampak yang signifikan dalam meme-
ngaruhi praktik penjamah makana. Penelitan ini
dikuatkan oleh penelitian pada pekerja pemotong
daging yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan
pemotong daging mempunyai dampak yang signifikan
terhadap praktik keamanan pangan (23). Begitu juga
penelitian yang dilakukan pada penjamah makanan
migrant di romania barat yang menyatakan penge-
tahuan penjamah makanan berdampak signifikan
terhadap praktik keamanan pangan (16).

Penelitian yang juga memiliki hasil yang sama juga
dilakukan pada penjamah makanan di Ghana menya-
takan bahwa pengetahuan mempunyai korelasi yang
postif terhadap praktik keamanan pangan dan
Abdul-Mutalib pada penjamah makanan di Kuala
Pilah-Malaysia (8,24).
memiliki keahlian dan pengetahuan untuk penangan-

Penjamah makanan harus

an makanan yang aman (18). Untuk mencegah
penyakit bawaan makanan, pemilik industri makanan
mempunyai akses dan memperbaiki pengetahuan, higi-
ene perorangan, higiene bekerja untuk mewujudkan
keamanan pangan (25).

Pada saat dilakukan observasi di IRTP di Kota
Ambon, sebagian penjamah makanan tidak menerap-
kan praktik keamanan pangan. Hasil observasi menun-
jukkan bahwa masih terdapat praktik keamanan
pangan yang berisiko terhadap munculnya food borne
disease seperti tidak tersedia sarana cuci tangan yang
dilengkapi dengan sabun dan alat pengering, tempat
sampah tertutup, tidak menggunakan pakaian kerja,
penutup kepala, masker dan sarung tangan. Praktik ini
sangat berisiko terjadi bahaya mikrobiologi. Praktik ini
harus diatasi untuk mencegah terjadinya food borne
disease. Wabah penyakit penyakit bawaan makanan

pendidikan. Tingkat pendidikan SMA dan perguruan
disebabkan oleh kurangnya fasilitas higiene. Faktor
yang paling memengaruhi adalah toilet yang tidak
berfungsi secara memadai, air, sabun dan alat
pengering yang bersih (26).

SIMPULAN

Faktor utama yang memengaruhi praktik penjamah
makanan adalah efikasi diri dan pengetahuan. Kea-
manan pangan di industri rumah tangga bergantung
pada praktik penanganan makanan. Perlu sistem
pemantauan penanganan makanan agar tidak terjadi
food borne disease.

Abstrak
Tujuan: Untuk

sosiodemografi, pengalaman, tingkat pengetahuan,

mengetahui karakteristik
efikasi diri penjamah makanan pada IRTP di Kota
Ambon dan keterkaitannya pada praktik keamanan
pangan. Metode: Penelitian cross-sectional pada 51
industri rumah tangga pangan dengan jumlah
responden sebanyak 135 orang. Uji chi square untuk
analisis bivariabel dan regresi logistik untuk analisis
multivariabel. Hasil: Terdapat hubungan tingkat
pendidikan, pelatihan, pengetahuan dengan efikasi
diri keamanan pangan penjamah makanan pada
industri rumah tangga pangan. Simpulan: Penelitian
ini menyatakan bahwa keamanan pangan di industri
rumah tangga bergantung pada praktik penanganan
makanan. Penelitian ini menyarankan untuk me-
ningkatkan sistem pemantauan penangan makanan
agar tidak terjadi food borne disease.

Kata kunci: keamanan pangan; pengetahuan; efikasi
diri; praktik; penjamah makanan; industri rumah
tangga pangan
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